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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilakulkan pelne lliti 

melnge lnai pe lndelkatan Clielnt Ce lntelre ld dalam melngatsi pe lrilakul 

melnyimpang dikalangan santri pultri di Pondok Pe lsantre ln Nulrull 

Bantany, dapat disimpullkan se lbagai belrikult: 

1. Pada kellima konselli telrse lbult melmiliki pelrmasalahan yang sama 

yaitul melngalami pelrilakul  me lnyimpang di pondok pelsantre ln 

Nulrull Bantany. adapuln belntulk pelrilakul melnyimpang yang 

dialami olelh konse lli dianataranya kabulr, be lrpacaran, melmbawa 

alat komulnikasi selcara selmbulnyi-se lmbulnyi, dan melngambil 

hak orang lain.  melmpelngarulhi pe lrilakul melnyimpang di pondok 

Pe lsantreln Nulrull Bantany, diantaranya: faktor keltelrpaksaan 

ulntulk mondok, pe lrasaan jelnulh/bosan, iri te lrhadap telman, faktor 

e lkonomi, pelrgaullan, dan kelinginan belbas.  

2. Kondisi pada kelima konseli mengalami beberapa penyebab 

yang me lmpelngarulhi mereka melakukan pe lrilakul melnyimpang 

ketika di pondok Pe lsantreln Nulrull Bantany, diantaranya: faktor 
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ke ltelrpaksaan ulntulk mondok, pelrasaan jelnulh/bosan, iri telrhadap 

telman, faktor elkonomi, pelrgaullan, dan kelinginan belbas dan 

putus asa karena sering mendapatkan hukuman akibat 

melakukan perilaku menyimpang tersebut. 

3. Dalam proses pendekatan client centered dalam mengatasi 

perilaku menyimpang ini konselor memberikan penjelasan 

mengenai dampak negatif yang akan diterima oleh konseli 

akibat melakukan perilaku menyimpang dan dampak untuk 

orang lain yang berakibat merugikan orang lain. se lrta 

pe lmelbrian pelmahaman telntang dampak pe lrilakul melnyimpang 

dan melmbelrikan pelnjellasan bahwa se ltiap manulsia pasti 

melndapatkan uljiannya se lsulai kelmampulannya dan allah su ldah 

melnjanjikan seltiap ada kelsullitan pasti ada ke lmuldahan. 

4. Hasil pe lnde lkatan Clielnt Celnte lrd dalam melngatasi pelrilakul 

melnyimpang yaitul konse lli suldah mampul me lngulbah pikiran-

pikiran nelgatif melnajdi positif, konselli me lnaati pelratulran yang 

suldah belrlakul karelna itul suldah melnjadi tanggulng jawab konselli 

se lbagai santri, pe lnge lmbalian niat awal masulk pondok 

pe lsantreln, melnulmbulhkan rasa kelpelrcayaan diri. 
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B. Saran  

Be lrdasarkan hasil kelsimpullan yang te llah dijabarkan selbe llulmya, 

maka pada akhir skripsi ini, pelne lliti be lrmaksuld melnyampaikan 

be lbelrapa saran. Adapuln saran se lbagai belrikult: 

1. Bagi konseli 

Pe lne lliti belrharapa kelpada kellima konselli yang su ldah 

mellaku lkan konselling de lngan pe lnde lkatan Clielnt Ce lntelre ld, agar 

dapat melnjadikan motivasi u lntulk diri se lndiri dan dikelmu ldian 

hari melndapatkan masalah bisa me lnye llelsaikannya se lndiri. 

jangan pe lrnah pultuls asa ke ltika kita melndapatkan masalah se ltiap 

masalah pasti ada solulsinya.  

a. Kabur    

Untuk mencegah dan mengurangi santri  kabur yang 

berperan penting dalam keberhasilan santri baik di pondok 

pesantren  maupun di luar pondok pesanttren. Agar 

ustadz/ustadzah sering menyampaikan pengajaran dan 

nasihat kepada santri serta memberikan waktu untuk santri 

yang ingin menceritakkan permasalahnnya. 

b. Berpacaran  

Untuk mencegah dan mengurangi santri berpacaran 

yang berperan penting dalam keberhasilan santri baik di 
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pondok pesantren maupun di luar pondok pesantren. berikan 

edukasi tentang dampak dari berpacaran dan pemahaman 

agama mengenai perzinahan  

c. Membawa alat komunikasi  

Untuk mencegah dan mengurangi santri  membawa 

alat    komunikasi yang berperan penting dalam keberhasilan 

santri baik dipondok pesantren maupun di luar pondok 

pesantren. Santri diberikan waktu untuk menggunakan alat 

komunikasi dengan pengawasan dari pengurus asrama agar 

tidak terjadi penyalahgunaan dan agar tidak ada lagi santri 

yang sembunyi-sembunyi membawa alat komunikasi. 

d. Mengambil hak orang lain 

Untuk mencegah dan mengurangi santri mengambil 

hak orang lain yang berperan penting dalam keberhasilan 

santri baik di pondok pesantren maupun di luar pondok 

pesantren. tidak membeda-bedakan antara santri yang berada 

dan kurang berada, tidak meninggikan level kebutuhan dari 

setiap santri dan menjadikan santrri yang mempunyai sifat 

mandiri dan bersyukur dengan apa yang dimiliki. 
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2. Bagi Pondok Pe lsantre ln  

Pe lne lliti belrharap ke lpada Pondok Pe lsantreln Nulrull 

Bantany, ulntulk diadakannya layanan konse lling bagi santri ataul 

pe lmelbe lrian gulrul BK ulntulk me lnge lntaskan pelrmasahan-

pe lrmasalahan yang dialami olelh santri, telrkhu lsuls gulrul BK yang 

melmulmpulni profelsional. Peneliti berharap ketika ada santri 

yang melakukan perilaku menyimpang  jangan langsung 

memberikan hukuman kepada santri, akan tetapi memberikan 

waktu untuk konseli menjelasan alasan konseli serta menjadikan 

bahan pelajaran untuk santri-santri yang lain agar tidak 

melakukan perilaku menyimpang. 

3. Bagi orang tua 

Setiap anak dilahirkan keedunia dianugerahi dengan 

berbagai macam kondisi, kemampuan, kemauan serta perilaku 

dan niat, hanya saja banyak anak yang tidak mengetahui dengan 

jelas kemampuan dan perilaku mereka, di sinilah peran orang 

tua sangat dibutuhkan untuk mengetahui perilaku dan kondisi 

anak tersebut. jadi orang tua diharapkan lebih peka terhadap 

perubahan perilaku anaknya agar dapat mengetahui cara 

mengarahkan anak sesuai dengan perubahan yang dialami. 
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4. Bagi pe lne lliti lainnya 

Pe lne lliti belrharap ke lpada pelne lliti lain, hasil pe lnellitian ini 

dapat dijadikan selbagai bahan pelrtimbangan ataul re lfelre lnsi 

dalam pelnellitian se llanjultnya se lhingga mahasiswa dapat 

melnge lmbangkan pe lne llitian yang dilakulkan. Dan pelne lliti 

se llanjultnya mampul melnge lntaskan masalah yang be lrbe lda 

melnggu lnakkan te lknik Clielnt celntre lreld. 


